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ABSTRAK 

 
APOS adalah teori yang digunakan untuk menganalisis konstruksi 

pengetahuan matematika yang terdiri dari tahap Aksi, Proses, Objek, dan Skema. 
Kemampuan mengkonstruksi pengetahuan dapat dipengaruhi oleh kecerdasan 
emosional siswa selama belajar. Oleh karena itu diperlukan penerapan model 
pembelajaran yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konstruksi 
pengetahuan siswa menurut teori APOS setelah dilakukannya pembelajaran 
Collaborative Problem Solving ditinjau dari kecerdasan emosional tinggi, sedang, 
dan rendah. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus. Adapun pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif. Subjek yang digunakan adalah siswa kelas 
X-K MAN 1 Tuban sebanyak 6 siswa dengan kecerdesan emosional tinggi, sedang, 
dan rendah. Teknik pengumpulan data menggunakan tes angket, tes tulis, dan 
wawancara. Data hasil tes konstruksi pengetahuan dan wawancara akan 
dideskripsikan dan dianalisis menggunakan teknik analisis Miles and Huberman. 

Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa 16 indikator dari masing-
masing tahapan teori APOS, siswa dengan kecerdasan emosional tinggi, memenuhi 
semua indikator pada tahap aksi, proses, objek, dan skema. Siswa dengan 
kecerdasan emosional sedang memenuhi 1 indikator pada tahap aksi yaitu perlu 
menggunakan langkah-langkah rinci untuk melakukan transformasi. Siswa dengan 
kecerdasan emosional sedang memenuhi semua indikator pada tahap proses, dan 
hanya memenuhi 1 indikator pada tahap objek. Siswa dengan kecerdasan emosional 
sedang memenuhi 2 indikator tahap skema yaitu mampu mengaitkan aksi, proses, 
objek, suatu konsep dengan konsep lainnya dan mampu menghubungkan objek-
objek dan proses-proses dengan berbagai cara. Siswa dengan kecerdasan emosional 
rendah memenuhi 1 indikator tahap aksi yaitu perlu menggunakan langkah-langkah 
rinci untuk melakukan transformasi, dan 2 indikator pada tahap proses yaitu siswa 
tidak memerlukan arahan dari rangsangan eksternal untuk melakukan transformasi 
dan siswa menyadari suatu proses dianggap sebagai aspek internal yang berada 
dalam kendali individu. Pada tahap objek, siswa dengan kecerdasan emosional 
rendah hanya memenuhi 1 indikator, sedangkan pada tahap skema memenuhi 2 
indikator.  
Kata kunci: Konstruksi Pengetahuan, Teori APOS, Collaborative Problem Solving, 
Kecerdasan emosional. 
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